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Avrticle Info ABSTRAK
Pemahaman relasional penting dimiliki siswa karena mereka harus
menghubungkan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah
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menggunakan desain studi kasus dengan melibatkan delapan siswa
kelas X Sekolah Menengah Kejuruan. Pengumpulan data dilakukan
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Pemecahan Masalah kepada dua orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Pemahaman Relasional pada tahap memahami masalah, siswa dapat menulis dan menjelaskan
Sekolah Kejuruan masalah serta mengetahui alasan menggunakannya; (2) pada tahap

merencanakan penyelesaian, siswa dapat mengetahui, memilih dan
menggunakan strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan dan mengetahui alasan penggunaan strategi
tersebut, namun salah satu subjek belum mampu merencanakan
dengan baik sehingga akan dilakukan pada tahap selanjutnya; (3) pada
tahap melaksanakan rencana, siswa dapat mengenali relevansi materi
dengan permasalahan yang diberikan, mampu menggunakan sifat-
sifat, simbol, rumus atau kaidah yang berkaitan dengan permasalahan
yang diberikandan menjelaskan permasalahan dan kaidah dalam
menyelesaikan masalah; (4) pada tahap mengecek kembali, siswa
dapat memeriksa kebenaran hasil soal yang diberikan dan
menghasilkan jawaban yang benar.
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Pendahuluan

Pemahaman merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran matematika (Nunes et al., 2012). Dimana, setiap siswa diharapkan mampu
memahami materi yang telah dipelajari sebelumnya (Savard & Polotskaia, 2017). Pemahaman
juga dijadikan sebagai salah satu indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Siswa memiliki
pemahaman matematika dalam melaksanakan tugas sesuai dengan keahliannya (Kemendikbud,
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2018). Belajar matematika dengan pemahaman sangatlah penting (Greer, 2012; Walle et al.,
2020). Saat ini matematika tidak hanya sekedar keterampilan komputasi tetapi juga
kemampuan berpikir dan bernalar secara matematis untuk memecahkan masalah baru dan
mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa depan (Lockwood et al., 2020;
Noguez & Neri, 2019; Rich et al., 2019). Pembelajaran dengan pemahaman akan bertahan lebih
lama dan lebih bermakna bagi siswa (Ayalon & Wilkie, 2020). Selain itu, pemahaman juga
membantu siswa mencapai keberhasilan dalam belajar.

Skemp (2020) menjelaskan bahwa pemahaman relasional mencakup kemampuan
menggunakan prosedur matematis bersumber dari hasil menghubungkan bermacam-macam
konsep matematis yang relevan yang digunakan dalam memecahkan masalah serta mengetahui
alasan menggunakan prosedur tersebut. Patkin & Plaksin (2019) menyatakan pemahaman
relasional adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan kompetensi, kemampuan
penalaran yang beragam terkait dengan klaim baru, berpikir fleksibel ketika menghadapi
masalah berbeda dan beragam, dan kemampuan mengidentifikasi hubungan antar topik yang
berbeda. Pemahaman relasional berarti bahwa setiap konsep atau prosedur baru tidak hanya
dipelajari, tetapi juga terhubung dengan ide-ide yang telah dimiliki untuk penghubung
kekayaan ide (Patkin & Plaksin, 2019; Walle et al., 2020). Melalui pemahaman relasional,
siswa mempunyai landasan yang lebih kuat dalam pemahamannya. Jika dalam menyelesaikan
masalah matematika siswa tidak mampu mengingat suatu rumus, maka ia masih mempunyai
kesempatan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan konsep yang telah
dimiliki sebelumnya (Rittle-Johnson et al., 2011; Savard & Polotskaia, 2017; Yigit Koyunkaya,
2016). Serta siswa dapat memecahkan masalah mereka beragam dan mampu menghubungkan
topik yang berbeda (Soneira et al., 2018).

Dari hasil studi pendahuluan, kami menyoroti bahwa pemahaman relasional siswa SMK
masih kurang. Dalam hal ini, siswa mempelajari materi sesuai dengan arahan guru dan kurang
memahami secara relasional. Sehingga ketika mereka menghadapi permasalahan baru yang
lebih kompleks mereka belum dapat menemukan alasan untuk menggunakan aturan tersebut.
Kemampuan siswa SMK dalam memecahkan masalah masih kurang, ada beberapa faktor yang
menunjukkan rendahnya kemampuan siswa SMK dalam memecahkan masalah. Salah satunya
terlihat dari hasil nilai ujian nasional siswa SMK yang masih jauh dari standar nilai nasional.
Nilai rata-rata hasil ujian nasional matematika siswa SMK tahun 2018 adalah 33,73 padahal
standar nasional minimal di Indonesia adalah 5,5 (Habibi & Suparman, 2020).Keterampilan
pemecahan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa. Pentingnya memiliki kemampuan
pemecahan masalah menjadi tujuan pembelajaran matematika. Kompetensi mata pelajaran
matematika SMK adalah siswa mampu menggunakan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural matematika dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang keahliannya
secara logis, kritis dan kreatif (Kemendikbud, 2018). Dengan mengacu pada Mendikbud, siswa
SMK diharapkan mampu menggunakan ilmunya untuk memecahkan berbagai permasalahan
matematika yang berkaitan dengan program keterampilan siswa.

Pemecahan masalah dapat dimanfaatkan guru untuk mengetahui proses berpikir dan
pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut (Finesilver, 2022). Sebab
dengan pemecahan masalah soal dapat merangsang siswa untuk berpikir divergen yaitu
mencoba berbagai kemungkinan jawaban suatu masalah sehingga mendorong siswa untuk
berpikir lebih dari sekedar mengingat prosedur standar dalam menyelesaikan masalah sebelum
mendapatkan suatu jawaban (Lee, 2017). Pemahaman relasional dalam menyelesaikan masalah
matematika sangat penting bagi guru untuk dapat mengelola pembelajaran dengan baik demi
keberhasilan siswa, sehingga perlu dicari “Pemahaman relasional siswa SMK dalam
menyelesaikan masalah matematika”.
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Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus. Studi kasus merupakan suatu strategi
penyelidikan dimana peneliti mengeksplorasi secara mendalam suatu program, peristiwa,
aktivitas, proses, atau satu atau lebih individu (Creswell, 2003). Kasus dalam penelitian ini
adalah fenomena dua siswa SMK tentang pemahaman relasional dalam menyelesaikan masalah
matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun 2018/2019 di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Dharmajaya. Penelitian ini lebih memfokuskan pada
pemahaman relasional siswa SMK dalam menyelesaikan masalah matematika. Subjek dalam
penelitian ini adalah kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Dhermajaya di
Kabupaten Nganjuk. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Tugas Pemecahan
Masalah (TPM) dan pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh ahli.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data terdiri dari: (1) tahap perencanaan, dalam
tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan untuk penelitian,
menentukan sekolah, menghubungi guru matematika yang bersangkutan serta menentukan
waktu penelitian (2) tahap pelaksanaan, dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati dengan siswa. Siswa diberikan tugas pemecahan masalah yang telah divalidasi dan
disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya. Dipilih 8 siswa kelas X Farmasi.
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh dua mata pelajaran yang mewakili masing-masing
kategori kemampuan matematika tinggi dan kemampuan matematika rendah. Subjek diberikan
tes untuk mengetahui pemahaman relasional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Kemudian dilakukan wawancara semi terstruktur untuk mengetahui kemampuan berpikir
relasional siswa.

Tahap analisis pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data peneliti memilih dua jawaban subjek yang akan dianalisis.
Kemudian dari dilakukan wawancara semi terstruktur untuk mengkonfirmasi pemahaman
relasional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Jawaban subjek ditampilkan dalam
bentuk gambar kemudian dideskripsikan berdasarkan indicator pemahaman siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan untuk
mengintrepetasi setiap jawaban subjek dengan wawancara dalam menyelesaikan masalah
matematika. Tabel 1 menunjukkan indikator pemahaman relasional siswa SMK dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Tabel 1 Indikator pemahaman relasional siswa SMK dalam menyelesaikan masalah matematika

Penyelesaian Pemahaman relasional
masalah

Memahami masalah

Menyatakan informasi penting yang berkaitan dengan masalah yang diberikan
e Menjelaskan alasan hubungan antara informasi penting yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan
Merencanakan e Menentukan strategi yang dapat digunakan terkait dengan permasalahan yang
penyelesaian diberikan
¢ Memilih dan menggunakan strategi yang paling sesuai untuk memecahkan masalah
dengan menghubungkan informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut
e Menjelaskan alasan penggunaan strategi yang digunakan untuk memecahkan

masalah
Melaksanakan e Mengenali keterkaitan antara materi dan masalah yang diberikan.
rencana e Menggunakan sifat-sifat, simbol, rumus, atau aturan dengan benar yang berkaitan

dengan soal yang diberikan
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o Menjelaskan prosedur atau langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan
benar
e Menjelaskan alasan penggunaan rumus atau aturan dalam menyelesaikan masalah
dengan benar
Mengecek kembali e Memeriksa kebenaran hasil soal yang diberikan dan menghasilkan jawaban yang
benar.

Hasil Penelitian

Tugas pemecahan masalah didasarkan pada pemahaman relasional siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Kemudian mereka dikategorikan menjadi tinggi dan
rendah. Berdasarkan hasil analisis terdapat 2 siswa yang berkemampuan tinggi dan 6 siswa
yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah matematika. Kesulitan mereka
diantaranya tidak dapat memahami soal, mereka belum pernah mengernakan soal serupa
sebelumnya. Dari siswa yang mempunyai kemampuan memecahkan masalah yang tinggi,
siswa tersebut mencari hubungan antara materi yang telah dipelajari sebelumnya kemudian
membuat model penyelesaia yang cocok dengan masalahnya. Subjek pertama adalah siswa
dengan kemampuan matematika tinggi, sedangkan subjek kedua adalah siswa dengan
kemampuan matematika rendah.

Analisis subjek pertama

Pada tahap memahami masalah, subjek mampu menyatakan informasi penting terkait
masalah yang diberikan dan mampu memberikan alasan keterkaitan antara informasi penting
terkait masalah yang diberikan karena diketahui dapat menyelesaikan 1 resep dalam waktu satu

jam i Maria§ lebih lambat dari Dita , jumlah pengerjaan Dita dan Maria adalah 14 jam, dan

jumlah resep terakhir yang diselesaikan Dita dan Maria adalah 50 resep.

Pada tahap menyusun rencana, subjek dapat merumuskan strategi pemecahan masalah
dengan melihat informasi yang berkaitan dengan masalah yang diberikan, dengan cara
mengubah bagian-bagian yang ada menjadi satu kesatuan kemudian menghubungkan hubungan
antar bagian yang diketahui. Berdasarkan hasil wawancara subjek menyatakan bahwa subjek
berencana menyelesaikan dengan menghubungkan konsep-konsep yang berkaitan dengan
masalah. Subyek mengubah bentuk pecahan dalam hitungan menit sehingga diketahui dalam 1

jam Dita dapat membuat 4 resep, begitu pula banyak resep yang dikerjakan Maria§ lebih lambat

sehingga membutuhkan waktu 5 menit lebih lama dari waktu yang dibutuhkan Dita, sehingga
Maria dapat menyelesaikan 3 resep dalam 1 jam. Kemudian subjek membuat contoh 4x +
3y = 50danx + y = 14 dengan menggunakan apa yang diketahui seperti pada gambar 1.

Pada tahap melaksanakan rencana, subjek dapat mengenali relevansi konsep-konsep
yang relevan terkait dengan permasalahan yang diberikan dengan baik. Subjek dapat
menjelaskan alasan penggunaan rumus atau aturan dalam menyelesaikan masalah dengan
benar, seperti penjumlahan atau pengurangan jika variabelnya sama. Subjek dapat menjelaskan
alasan prosedur atau langkah penyelesaian masalah dengan benar seperti mencari jam kerja
masing-masing terlebih dahulu memberi contoh banyaknya jam kerja keduanya x + y = 14.

Pada tahap terakhir subjek memeriksa jawaban yang diperoleh dengan memasukkan
jawaban yang diperoleh pada persamaan yang ada. Maka hasil yang didapat pun sama, sehingga
terbukti jawaban yang dihasilkan benar.
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Gambar 1. Jawaban subjek pertama dalam menyelesaikan masalah matematika

Analisis subjek kedua

Pada tahap memahami masalah, subjek mampu menyatakan informasi penting terkait
masalah yang diberikan dan mampu memberikan alasan keterkaitan antara informasi penting
terkait masalah yang diberikan karena diketahui dapat menyelesaikan 1 resep dalam waktu satu

jam i Maria% lebih lambat dari Dita , jumlah pengerjaan Dita dan Maria adalah 14 jam, dan

jumlah resep terakhir yang diselesaikan Dita dan Maria adalah 50 resep.

Pada tahap menyusun rencana, subjek dapat merumuskan strategi penyelesaian masalah
dengan melihat informasi terkait masalah yang diberikan, dengan cara mengubah bagian-bagian
yang ada menjadi satu kesatuan kemudian menghubungkan hubungan antar bagian yang
diketahui. Berdasarkan hasil wawancara subjek menyatakan bahwa subjek berencana
menyelesaikan dengan menghubungkan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah.
Subyek mengubah bentuk pecahan dalam hitungan menit sehingga diketahui dalam 1 jam Dita

dapat mengerjakan 4 resep, begitu pula banyak resep yang dikerjakan Mariag lebih lambat

sehingga membutuhkan waktu 5 menit lebih lama dari waktu yang dibutuhkan Dita, sehingga
Maria dapat menyelesaikan 3 resep dalam 1 jam. Kemudian subjek membuat contoh, namun
subjek belum mampu membuat contoh dengan benar sehingga mempengaruhi keseluruhan
jawaban subjek berikutnya.

Pada tahap melaksanakan rencana, subjek dapat mengenali relevansi konsep-konsep
yang relevan terkait dengan permasalahan yang diberikan dengan baik. Subjek dapat
menjelaskan alasan penggunaan rumus atau aturan dalam menyelesaikan masalah meskipun
salah dalam pengerjaannya, seperti penambahan atau pengurangan jika variabelnya sama.
Subjek dapat menjelaskan alasan prosedur atau langkah penyelesaian masalah meskipun salah.

Pada tahap terakhir subjek memeriksa jawaban yang diperoleh dengan memasukkan
jawaban yang diperoleh pada persamaan yang ada. Namun karena jawaban yang didapat tidak
sama sehingga membuat subjek bingung. Setelah berpikir beberapa saat akhirnya subjek
menyerah karena tidak dapat menemukan jawaban yang tepat.
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Gambar 2 menunjukkan jawaban subjek kedua dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Gambar 2. Jawaban subjek kedua dalam menyelesaikan masalah matematika

Diskusi

Persamaan Pemahaman Relasional Siswa SMK

Berdasarkan hasil tugas pemecahan masalah dan wawancara pada kedua subjek
diperoleh beberapa hal mengenai kesamaan pemahaman relasional. Berikut persamaan
pemahaman relasional kedua mata pelajaran. Pada tahap memahami masalah, keduanya dapat
menyatakan dan menulis apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menggunakan bahasanya
sendiri, kedua subjek dapat mengungkapkan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
yang diberikan. Pada tahap menyusun rencana, keduanya mampu menghubungkan konsep-
konsep yang telah dikemukakan. Pada tahap melaksanakan rencana, keduanya sudah mampu
menyelesaikan permasalahan. Pada tahap melihat ke belakang, mereka mampu mengkaji
kembali langkah-langkah yang diperoleh dan jawaban yang diperoleh.

Perbedaan Pemahaman Relasional Siswa SMK

Terdapat beberapa perbedaan pemahaman relasional dalam menyelesaikan masalah
matematika yang dilakukan oleh kedua subjek. Berikutnya adalah perbedaan pemahaman
relasional antara kedua siswa pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perbedaan pemahaman relasional dua siswa
Subjek Perbedaan Pemahaman Relasional

Subyek 1 Subjek telah memecahkan masalah dengan jawaban yang benar. Selain itu
subjek telah mampu memberikan alasan terhadap setiap langkah yang
dilakukan pada tahap perencanaan dan tahap penyelesaian masalah.

Subjek 2 Subjek 2 belum mampu menyelesaikan masalah dengan jawaban yang
benar. Selain itu subjek telah mampu memberikan alasan terhadap setiap
langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan dan tahap penyelesaian
masalah

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Utomo (2019) siswa dengan
kemampuan matematika yang tinggi memilliki pemahaman relasional yang sangat baik,
sedangkan siswa dengan kemampuan matematika yang rendah menunjukkan pemahaman
relational yang rendah.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap memahami masalah, kedua subjek
mampu menyatakan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, serta mampu
menyebutkan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah. Kedua subjek merencanakan
strategi penyelesaian dengan mengaitkan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah,
meskipun demikian subjek 2 belum mampu merencanakan strategi penyelesaian dengan benar.
Subjek 1 mampu menyelesaikan masalah sesuai prosedur yang direncanakan, sedangkan subjek
2 belum mampu menyelesaikan masalah dengan benar. subjek 1 mampu memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh sedangkan subjek 2 setelah memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh. Subjek 2 terlihat bingung karena jawabannya tidak sesuai dengan yang
diinginkannya kemudian subjek ke-2 menyerah karena tidak mampu menemukan jawaban yang
diinginkan. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang pemahaman relasional
diharapkan mampu mengintegrasikan penelitian dengan variabel lain seperti metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman relasional siswa untuk meningkatkan
pemahaman relasional serta dengan subjek atau sampel yang lebih besar.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
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